SEMINAR NASIONAL CORISINDO N 261

Clustering Tingkat Kedisiplinan Pegawai Pada Pengadilan
Tinggi Palembang Menggunakan Algoritma K-Means

Maria Veronica !, Hendra Effendi ?, As’ari Oktafian Saleh °
S1 Sistem Informasi' , S1 Informatika®®
Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech
Palembang, Indonesia
e-mail: 'mariaveronica@palcomtech.ac.id, ?hendra_effendi@palcomtech.ac.id, *0O_salen@gmail.com

Abstrak

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi ditentukan oleh kinerja
pegawainya. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat dilakukan dengan mengukur tingkat kedisiplinan
pegawainya. Pengadilan Tinggi Palembang memiliki banyak pegawai dan belum melakukan
pengelompokkan (clustering) tingkat kedisiplinan pegawai. Penelitian ini digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk mengukur tingkat kedisiplinan pegawai. Untuk mengelompokkan tingkat kedisiplinan
pegawai ini, metode yang digunakan adalah K-Means Clustering. Algoritma K-Means dipilih karena
memiliki kemampuan mengolah objek dalam jumlah besar dengan waktu yang lebih terukur dan efisien.
Hasil akhir dari penelitian ini berupa pengelompokkan pegawai dibagi menjadi 3 kelompok yang
mempunyai tingkat kedisiplinan tinggi berjumlah 54 pegawai, tingkat kedisiplinan sedang berjumlah 20
pegawai, dan tingkat kedisiplinan rendah berjumlah 12 pegawai.

Kata kunci: Pegawai , Data Mining, Clustering, Algoritma K-Means.

Abstract

The success of an organization in achieving organizational goals is determined by the
performance of its employees. To achieve this goal can be done by measuring the level of employee
discipline. The Palembang High Court has many employees and has not clustered the level of employee
discipline. This research is used as an evaluation material to measure the level of employee discipline. To
classify the level of employee discipline, the method used is K-Means Clustering. The K-Means algorithm
was chosen because it has the ability to process large numbers of objects in a more measurable and efficient
time. The final result of this research is the grouping of employees divided into 3 groups which have a high
level of discipline totaling 54 employees, a moderate level of discipline totaling 20 employees, and a low
level of discipline totaling 12 employees.

Keywords: Employees, Data Mining, Clustering, K-Means Algorithm..

1. Pendahuluan

Setiap pegawai dalam suatu organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui
kinerja yang baik, karena keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi ditentukan oleh
kinerja pegawainya. Oleh karena itu, sebaiknya perlu dilakukan evaluasi untuk mengukur baik atau
buruknya kinerja pegawai pada suatu organisasi salah satunya dapat dilakukan dengan cara menilai
kedisiplinan setiap pegawai. Salah satu aspek disiplin yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja
pegawai adalah kehadiran yang dapat dilihat dari absensi kehadiran pegawai. Oleh karena itu, untuk
memudahkan pihak kepegawaian dalam proses mengevaluasi absen kehadiran seluruh pegawai dalam suatu
instansi, maka digunakanlah suatu teknik pengelompokkan data yaitu dengan clustering. Clustering adalah
metode penganalisaan data yang sering dimasukkan sebagai salah satu metode data mining, yang tujuannya
adalah untuk mengelompokkan data dengan karakteristik yang sama ke suatu wilayah yang sama dan data
dengan Kkarakteristik yang berbeda ke wilayah yang lain[1]. Dari beberapa teknik clustering yang paling
sederhana dan umum digunakan adalah Algoritma K-Means, yaitu dengan mengelompokkan objek
berdasarkan jarak dan Algoritma K-Means juga memiliki ketelitian yang cukup tinggi terhadap ukuran
objek sehingga Algoritma ini relatif lebih terukur dan efisien.

2. Metode Penelitian

Secara analogi, data mining seharusnya lebih tepat disebut “knowledge mining from data,” yang
terdengar lebih panjang. Namun, dalam waktu tertentu knowledge mining mungkin tidak mencerminkan
penekanan mining dari sejumlah besar data. Namun demikian, mining adalah istilah yang sangat jelas
prosesnya, yang menemukan sejumlah kecil bongkahan yang berharga dari banyaknya bahan mentah. Oleh
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karena itu, istilah seperti “data” dan “mining” menjadi pilihan populer. Selain itu, banyak istilah lain yang
memiliki arti serupa dengan data mining, misalnya knowledge mining from data (penambangan
pengetahuan dari data), knowledge extraction (ekstraksi pengetahuan) , data/pattern analysis (analisis data
/ pola) , data archaeology (data arkeologi), dan data dredging (pengerukan data).

Banyak orang mengira data mining sebagai sinonim untuk istilah lain yang populer digunakan,
seperti knowledge discovery from data (KDD), sementara yang lain melihat data mining hanya sebagai
langkah yang penting dalam proses knowledge discovery databases yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Data Mining Sebagai Langkah Dalam Proses Knowledge Discovery Databases.

Tahapan knowledge discovery databases yang diilustrasikan pada gambar dapat dijelaskan pada
langkah — langkah berikut:

1. Data Cleaning (untuk menghilangkan data yang tidak perlu dan data yang tidak konsisten).

2. Data Integration (dimana banyak sumber data dapat digabungkan).

3. Data Selection (dimana data yang relevan dengan tugas analisis diambil dari database).

4. Data Transformation (dimana data di transformasikan dan di konsolidasikan ke dalam bentuk

yang cocok untuk mining dengan melakukan ringkasan atau operasi agregasi).

5. Data Mining (merupakan proses penting dimana metode cerdas diterapkan untuk

mengekstrak pola data).

6. Pattern Evaluation (untuk mengidentifikasi pola yang benar-benar menarik yang mewakili

pengetahuan berdasarkan pada langkah-langkah yang menarik).

7. Knowledge Presentation (dimana teknik visualisasi dan representasi pengetahuan digunakan

untuk menyajikan pengetahuan yang ditambang kepada pengguna).

Langkah 1 hingga 4 adalah berbagai bentuk data preprocessing, dimana data disiapkan untuk
mining. Langkah data mining mungkin dapat berinteraksi dengan pengguna atau knowledge base. Itu pola
yang menarik yang dapat disajikan kepada pengguna dan dapat disimpan sebagai pengetahuan baru di
knowledge base.

Pada tampilan sebelumnya menunjukkan data mining sebagai salah satu langkah dalam proses
knowledge discovery databases, meskipun penting karena mengungkap pola tersembunyi untuk evaluasi.
Namun, dalam industri, media, dan dalam lingkungan penelitian, istilah data mining sering digunakan untuk
melihat seluruh proses knowledge discovery database (mungkin Kkarena istilahnya lebih pendek dari
knowledge discovery from data). Oleh karena itu, kami mempunyai banyak arti yang luas tentang
fungsionalitas data mining : Data mining adalah proses menemukan pola yang menarik dan pengetahuan
dari sejumlah besar data. Sumber data dapat mencakup basis data, data gudang, web, repositori informasi
lainnya, atau data yang dialirkan ke internet sistem secara dinamis[2].

3. Hasil dan Pembahasan
Bagian ini membahas mengenai pengujian dan metode yang digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan penelitian. Proses clustering dengan algoritma K-Means adalah sebagai berikut:
Tentukan jumlah cluster
Tentukan titik pusat (centroid) awal secara acak
Hitung jarak objek ke cluster terdekat
Hitung kembali jarak objek ke cluster menggunakan centroid yang baru
Perhitungan berhenti ketika titik pusat cluster tidak berubah

ablrwbdE

Proses pertama dalam melakukan data mining adalah menentukan jumlah cluster yang akan
dibentuk. Pada dataset yang terdiri dari 86 pegawai, penulis membagi menjadi 3 tingkat kedisiplinan
pegawai, yaitu tinggi, sedang dan rendah yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pembagian 3 cluster

Cluster 1 (C1) Tinggi
Cluster 2 (C2) Sedang
Cluster 3 (C3) Rendah

Setelah menentukan cluster, langkah selanjutnya adalah menentukan titik pusat (centroid) awal
secara acak (random). Penentuan titik pusat (centroid) awal dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Titik Pusat (Centroid) Awal Secara Acak.
21/0 |0 |221|0|0|0]0
15)00 |3 |16|1|0|1]|2

9 2 1 110 2 0 0| 2

Setelah menentukan centroid awal, maka dilakukan proses perhitungan manual menggunakan
rumus Eucledian (lihat Gambar 2.) [3].

D(i.j) = J(Xu' = Xu)z +(Xp - Xz,')z + ot (X = Xk,')z - (1)
dimana:

D (i,j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j

X; = Datake i pada atribut data ke &

Xy; = Tiuk pusat ke j pada atribut ke &

Gambar 2. Rumus Eucledian

Pada tahap ini dilakukannya proses pengalokasian semua data / objek ke dalam cluster terdekat.
Lakukan perhitungan mulai dari data pegawai ke-1 sampai data pegawai ke-86. Menggunakan rumus
Eucledian untuk penghitungan jarak data/objek ke cluster terdekat. Setelah melakukan perhitungan
terhadap keseluruhan data, maka hasil perhitungan pada iterasi ke-1 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Iterasi ke-1
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Dari iterasi ke-1 dapat diketahui jumlah data pada masing-masing cluster dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Jumlah data masing-masing cluster
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C1=54DATA |.
C2=20 DATA |I
C3=12DATA |I

Tahap selanjutnya adalah menentukan kembali titik pusat cluster yang baru berdasarkan rata-rata
cluster baru tersebut dengan rumus yang dapat dilihat pada Gambar 3.

_ jumlah data

banyak data

Gambar 3. Rumus Mencari Centroid Baru

Hasil perhitungan titik pusat cluster pada setiap cluster yang dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Centroid Baru Tiap Cluster
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Setelah mendapatkan centroid baru, hitung kembali jarak seluruh data ke cluster terdekat
menggunakan centroid yang baru pada iterasi ke-2. Hasil dari perhitungan iterasi ke-2 dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Iterasi ke-2
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Dari iterasi ke-2 pada tabel 6. dapat dilihat jika titik pusat cluster (centroid) tidak berubah terhadap
titik pusat cluster pada iterasi ke-1 maka proses clustering selesai. Hasil dari clustering dapat dilihat pada

Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Clustering

HHHEEE

KELOMPOK
v
o ls]o
o lol0
alelo
oo ]o
oo o
wwlolole]o
Sedang.

RapidMiner merupakan aplikasi yang bersifat terbuka (open source). RapidMiner dapat digunakan
untuk melakukan analisis terhadap data mining, text mining dan analisis prediksi. RapidMiner
menggunakan berbagai teknik deskriptif dan prediksi dalam memberikan wawasan kepada pengguna
sehingga dapat membuat keputusan yang paling baik [4].
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Gambar 5. Hasil Centroid Tiap Cluster
Dalam tahap ini, merupakan hasil dari teknik data mining berupa pola — pola yang khas maupun
model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah hipotesa yang ada memang tercapai. Bila ternyata hasil
yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesa, ada beberapa alternatif yang bisa diambil seperti
menjadikannya umpan balik untuk memperbaiki data mining lain yang sesuai, atau menerima hasilnya
sebagai suatu hasil yang diluar dugaan yang mungkin bermanfaat.
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Gambar 6. Hasil Sebaran Pola Tiap Cluster
Tahap terakhir adalah bagaimana memformulasikan keputusan atau aksi dari hasil analisa yang
didapat. Karena presentasi hasil data mining dalam bentuk pengetahuan yang bisa dipahami semua orang
adalah satu tahapan yang diperlukan dalam proses data mining. Dalam presentasi ini, visualisasi juga bisa
mengkomunikasikan hasil data mining. Hasil yang didapat dari proses data mining untuk clustering tingkat
kedisiplinan pegawai pada Pengadilan Tinggi Palembang adalah pengelompokkan 3 tingkat kedisiplinan
pegawai yang dapat dilihat pada Tabel 8.

mpok Kedisiplinan Pegawai

KELOMPOK [

)

4. Kesimpulan

Metode Clustering Algoritma K-Means dapat diterapkan untuk mengelompokkan tingkat
kedisiplinan pegawai pada Pengadilan Tinggi Palembang. Berdasarkan hasil perhitungan manual dan
pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner mendapatkan hasil yang sama. Berdasarkan hasil penelitian,
Cluster 1 sebanyak 54 orang, Cluster 2 sebanyak 20 orang, dan Cluster 3 sebanyak 12 orang. Untuk
mengukur tingkat kedisiplinan pegawai, dapat menggunakan metode dan algoritma lain yang lebih baik
selain metode Clustering algoritma K-Means.
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